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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan 

pengucapan kata yang memiliki fonem /r/ dan mendeskripsikan kata-

kata yang sulit diucapkan Zaki. iMetode iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah imetode ideskriptif. iSubjek ipenelitian iini iadalah 

iAhsan iHanif iZaki. iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah 

ipengamatan, icatat, idan iperekaman.. iTeknik ipengolahan idata idengan 

ilangkah imengidentifikasi idata, imemasukkan idata ike idalam itabel, idan 

imenganalisis iujaran iberfonem i/r/. iBerdasarkan ihasil ianalisis idata idan 

ipembahasan idiketahui ibahwa tidak ada kesulitan bagi Zaki dalam 

melafalkan kata berfonem /r/ di depan, di tengah, dan di akhir kata. 

Zaki masih mengalami kesulitan dalam melafalkan kata berfonem /r/ 

di depan yang dikombinasikan dengan fonem /l/. Hal ini dapat dilihat 

dari kata-kata yang diucapkan Zaki yaitu /lel/, /lelif/, /leliya/, /lela/, 

/lol/, /lil/, /lur/, /lar/, /leligi/, /luli/, dan /lelung/. Zaki juga 

mengalami kesulitan mengucapkan kata berfonem /r/ di tengah kata 

yang dikombinasikan dengan fonem /l/. hal ini terlihat dari kata yang 

diucapkan Zaki yaitu /lali/, /lalis/, /lala/, /lulus/, /syahlul/, 

/kelilu/, /falel/, /tlali/, dan /tlibun/. Kesalahan terjadi karena adanya 

penggantian fonem /r/ menjadi /l/. Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah Zaki mengalami kesulitan dalam melafalkan suatu kata yang di 

dalamnya terdapat fonem /r/ dan /l/ sekaligus. Saran yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah setiap orang tua dapat membimbing anak 

dalam tahap pemerolehan bahasa pertamanya. 

 

Kata Kunci: Pemerolehan bahasa pertama, kesalahan  pengucapan 

fonem /r/ 

Pendahuluan 
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Setiap anak memiliki potensi berbahasa yang dibawanya isejak 

ilahir. iSejak idini, ibayi itelah iberinteraksi idi idalam ilingkungan isosialnya. 

iSeorang iibu iseringkali imemberikan ikesempatan ikepada isang ibuah ihati 

iuntuk iikut idalam iberkomunikasi idengannya. Pada masa itulah, 

pertama kali bayi mengenal lingkungan sosial walaupun masih berupa 

tangisan. 

Berdasarkan ihipotesis inurasi ibahasa, iChomsky idan iMiller iChaer, 

(2009) imengatakan ibahwa iadanya ialat ikhusus iyang idimiliki isetiap ianak 

isejak ilahir iuntuk idapat iberbahasa. iAlat iitu ibernama iLanguage 

iAcquisition iDevice i i(LAD) iyang iberfungsi iuntuk imemungkinkan 

iseorang ianak imemperoleh ibahasa iibunya. iCara ikerja iLAD idapat 

idideskripsikan idalam isebuah irangkaian iyaitu iapabila isejumlah iucapan 

idari isuatu ibahasa i“diberikan” ikepada iLAD iseorang ianak isebagai 

imasukan i(input), imaka iLAD iitu iakan imembentuk isalah isatu itata 

ibahasa iformal isebagai ikeluaran i(output). iLAD iinilah iyang inantinya 

imenjadi i“mesin” ipenghasil/pemerolehan ibahasa. 

Pemerolehan ibahasa imerupakan isuatu iproses iketika iseorang ianak 

idapat imenghasilkan isuatu iujaran idan imulai imengenal ikomunikasi 

idengan ilingkungannya isecara iverbal. iSejalan idengan ihal itersebut, 

iKiparsky iTarigan, (2009) imenyatakan,” iPemerolehan ibahasa iadalah 

iproses ipemahaman idan ipenghasilan i(produksi) ibahasa ipada idiri ianak 

imelalui ibeberapa itahap imulai idari irabaan isampai ikefasihan ipenuh”. 

iProses iitu iterjadi isetelah iadanya imasukan i(input) iyang iberupa idata 

ilinguistik iprimer imasuk ike idalam iproses idan ikeluar imenjadi ioutput 

iyang iberupa iproduksi ibahasa. 

Penelitian itentang ipemerolehan ibahasa ipada iumumnya idilakukan 

iterhadap ikeluaran i(output) iyang idihasilkan ianak. iHal iini idikarenakan 

isulitnya imengamati ibagaimana iproses ipemerolehan ibahasa iatau iinput i 

iitu iterjadi isehingga ibanyak ipenelitian iyang imeneliti ikeluaran i(output). 

iPemerolehan ibahasa ianak idapat idikatakan imempunyai iciri-ciri 

ikesinambungan, imemiliki isuatu irangkaian ikesatuan iyang ibergerak 

idari iucapan isatu ikata isederhana imenuju igabungan ikata iyang ilebih 

irumit. 

Proses ipemerolehan ibahasa ipada ianak imenurut iChomsky 

i(Dardjowidjojo, 2003) ibahwa imanusia imenerima imasukan idari 

ilingkungan idi isekitarnya idalam ibentuk ikalimat iyang itidak isemuanya 
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iapik i(well iformed). iMasukan itersebut iakan idiolah idalam iotak isang ianak 

iyakni idi ifaculties iof ithe imind. iFaculties iof ithe imind iadalah isemacam 

ikapling-kapling iintelektual idalam iotak isalah isatunya iberfungsi iuntuk 

ibahasa i iyang idinamakan iLanguage iAcquisition iDevice i i(LAD). iProses 

ipemerolehan ibahasa ipertama isecara ialami idialami ianak itanpa imelalui 

ipembelajaran ikhusus. i 

Hendry iGuntur, (1988) imenyatakan ibahwa ipemerolehan ibahasa 

ipertama iberkaitan idengan isegala iaktivitas iseseorang idalam imenguasai 

ibahasa iibunya. iHal isenada idikemukakan, iPurnomo, (1996) ibahwa 

iseorang ianak imencoba imengeluarkan iujaran idengan imengolah iapa 

iyang ididengarnya. iUjaran itersebut idapat iberupa isatu ikata, idua ikata, 

idan iseterusnya isampai ipada iakhirnya iseorang ianak imampu 

imengucapkan ikalimat iseperti ihalnya ikalimat iyang ididengarnya 

isebagai iwujud ikomunikasi idengan iorang isekitarnya. 

Abdul iChaer idalam ibukunya iyang iberjudul iPsikolinguistik 

imengemukakan ibahwa iada idua iproses iyang iterjadi iketika iseseorang 

ianak isedang imemperoleh ibahasa ipertamanya, iyaitu iproses ikompetensi 

idan iproses iperformansi, i iChaer, (2009). iKedua iproses iini imerupakan 

iproses iyang iberlainan. iKompetensi iadalah iproses ipenguasaan itata 

ibahasa iyang iberlangsung isecara itidak idisadari. iProses iinilah iyang 

inantinya iakan imendasari iterjadi iproses iperformansi iyang iterdiri idari 

idua iproses iyaitu iproses ipemahaman idan iproses imenghasilkan ikalimat.  

Tanpa kita sadari dalam kehidupan sehari-hari, kita secara latah 

telah terbawa dalam bahasa anak dalam pergaulan kita bersama anak-

anak kita. Contohnya, tanpa kita sadari sepenuhnya bahwa kita telah 

mengucapkan kalimat “mam yuk cayang” ketika kita mengajak anak kita 

untuk makan. Kalimat berbeda juga sering kita ucapkan adalah “mam 

uyu ya” pada saat kita membujuk sang anak untuk makan. Hal ini terjadi 

karena kelatahan dalam kebahagiaan orang tua terhadap keberadaan 

sang anak yang dapat mengujarkan suatu bunyi bahasa yaitu “mam” 

untuk “makan” , “uyu” untuk “dulu”, dan “cayang” untuk “sayang”. 

Carstairs, (2002) mengatakan seseorang mulai menggunakan 

bahasa sejak dia dilahirkan. Pemerolehan bahasa pertama anak dimulai 

saat usia anak 3 sampai 4 bulan. Hal ini sejalan dengan pendapat, Marat, 

(2009) yang imengemukakan ibahwa ianak ipada iusia i3 isampai i4 ibulan 

imulai imemproduksi ibunyi-bunyi. iMula-mula idi ianak imemproduksi 
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itangisan iatau ibunyi icooing i(mendekut). iDemikian ijuga ihalnya iWolf 

idalam i imengemukakan ibahwa ianak ipada iusia idemikian idapat 

imemproduksi ibunyi iseperti ibutrung imerpati. iPada itahun ipertama, 

ianak-anak imulai imembedakan ibuyi-bunyi idan iselanjutnya idikatakan 

ibahwa ipersepsi i(speech iperseption) iyang iterlihat itergantung ipada 

iinteraksi ianak idengan ilingkungannya Marat, (2009) 

Pemerolehan bahasa juga berkaitan dengan konsep universal yang 

mempengaruhi pemerolehan bahasa sehingga bergantung pada sifat 

kodarti bagaian bahasa itu sendiri. Lebih lanjut, Wulandari, (2018) 

menyatakan bahwa pemerolehan bahasa dibagi menjadi beberapa 

tataran yaitu pemerolehan fonologi, pemerohan 

Penelitian pemerolehan bahasa anak pernah diteliti oleh 

Dardjowidjojo, (2000) Indrawati dan Indrawati & Oktarina, (2003) dan 

Tetiaroa, (2001). Dardjowidjojo imelakukan ipenelitian ikepada icucunya 

isendiri ibernama iEcha. iData ipenelitian idiperoleh idengan imeneliti iEcha 

isejak ilahir isampai iEcha iberumur i5 itahun. iHasil ipenelitian 

iDardjowidjojo isecara iumum iadalah iperkembangan isintaksis iEcha 

imengikuti ikecenderungan iuniversal, itetapi iada icukup ibanyak iyang 

imenyimpang i iatau itepatnya iberbeda idari ipemerolahn ibahasa ipada 

ianak-anak, ikhususnya ianak-anak idi iBarat. iPenelitian iyang idilakukan 

iIndrawati idan iIndrawati & Oktarina, (2003) imeneliti ipemerolehan 

ibahasa iempat iorang isiswa iTK iPembina iBukit iBesar iPalembang. iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa iadanya iciri-ciri itertentu iuntuk 

imenandai ifungsi iujaran iyaitu iciri iverbal idan inonverbal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tetiaroa, (2001) merupakan penelitian pemerolehan 

bahasa pada anak-anak yang memiliki keterbelakangan mental. 

Melihat i ihasil ipenelitian iterdahulu, iterdapat iperbedaan ipenelitian 

iyang itelah idilakukan idengan ipenelitian iini. iPerbedaan ipenelitian iyang 

idilakukan ipeneliti isaat iini idengan ipenelitian iyang idilakukan 

iDardjowidjojo iadalah ipada itahap ipengumpulan idata, hasil kajian, dan 

subjek penelitian. Pada tahap pengumpulan dan penelitian data, 

Dardjowidjojo melakukan penelitian secara longitudinal (penelitian 

berkesinambungan) selama 5 tahun. Hasil penelitiannya ialah 

pemerolehan bahasa Echa mulai dari pemerolehan fonologi, 

morfosintaksis, sintaksis, leksikon, hingga pemerolehan pragmatik. 

Subjek penelitian Dardjowidjojo adalah Echa, anak yang lahir dan besar 
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secara normal dan tidak mengalami hambatan dalam pengucapan. Pada 

penelitian saat ini, data dikumpulkan secara insidental dan kajiannya 

difokuskan pada komponen fonologi berupa pengucapan bahasa. 

Subjek penelitian ini adalah anak peneliti sendiri umur 4 tahun yang 

mengalami kesulitan mengucapkan fonem /r/ dalam kata-kata tertentu. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Indrawati dan Oktarina 

terletak pada subjek penelitian dan fokus kajian. Subjek penelitian 

Indrawati dan Oktarina adalah anak TK Pembina Bukit Besar 

Palembang dengan fokus kajian ciri bahasa verbal dan nonverbal. 

Selanjutnya, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

Tetiaroa adalah subjek penelitiannya. Subjek penelitian Tetiaroa adalah 

anak-anak yang mengalami keterbelakangan mental dengan fokus 

kajian berupa ujaran yang dihasilkan oleh anak yang abnormal 

berdasarkan fungsi bahasa Halliday. 

Subjek penelitian ini adalah Ahsan Hanif  Zaki.  Zaki, begitu ia 

sering disapa dalam kesehariannya adalah anak yang cerdas dan aktif 

yang berusia 4 tahun 5 bulan. Alasan dipilihnya Zaki sebagai subjek 

penelitian karena Zaki mengalami kesulitan melafalkan atau 

mengucapkan fonem /r/ untuk kata tertentu. Kesulitan pengucapan ini 

hanya berupa kata-kata tertentu yang terdapat fonem /r/ di depan dan 

di akhir. 

Kesulitan yang dialami oleh Zaki sebenarnya sudah diketahui sang 

ibu saat Zaki masih berusia 2 tahun. Pada usia 2 tahun, Zaki dapat 

berbicara dengan lancar dan jelas, kecuali kata dengan fonem /r/ yang 

terdapat di depan dan di akhir kata. Ujaran yang diamati merupakan 

ujaran yang diproduksi saat Zaki bermain di rumah maupun di 

lingkungannya. Hal ini disebabkan Zaki mempunyai kesempatan yang 

cukup leluasa untuk berkomunikasi, baik dengan orang tua, teman 

sepermainannya, kakek, nenek, maupun dengan orang-orang 

disekelilingnya. Selain itu, ujaran yang diproduksi merupakan ujaran 

yang dominan dengan pertanyaan pancingan untuk mengetahui proses 

pengucapan atau pelafalan yang diucapkan Zaki. 

Berdasarkan deksripsi sebelumnya, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk kesalahan pengucapan 

fonem /r/ pada Zaki dan kata-kata apa sajakah yang sulit diucapkan 

Zaki?  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk 
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kesalahan pengucapan kata yang memiliki fonem /r/ dan 

mendeskripsikan kata-kata yang sulit diucapkan Zaki. Secara teoretis, 

penelitian ini memberikan manfaat berupa sumbangsih bagi teori 

pemerolehan bahasa khususnya pemerolehan fonologi sebagai 

tambahan teori yang ada. Secara praktis, penelitian ini dapat membantu 

orang tua ataupun guru mengetahui kemampuan berbahasa anak. 

Kajian Teori 

Pemerolehan Bahasa 

Pemerolehan ibahasa imenurut iKiparsky iHendry Guntur, (1984) 
imengemukakan ibahwa ipemerolehan iatau iakuisisi ibahasa iadalah isuatu 
iproses iyang idipergunakan ioleh ianak iuntuk imenyesuaikan iserangkaian 
ihipotess iyang imakin ibertambah isulit, iatau ipun iteori-teori iyang imasih 
iterendam iyang isangat imungkin iterjadi, iberdasarkan isuatu iukuran iatau 
itakaran ipenilaian, itata ibahasa iyang ipaling ibaik iserta itata ibahasa iyang 
ipaling isederhana idari ibahasa itersebut. iAsumsi iyang idikemukakan 
iKiparsky itersebut imenguatkan ianggapan ibahwa ipada iawalnya 
ipemerolehan ibahasa ipada ianak iterjadi isecara itiba-tiba. iHal iini 
idipertegas ioleh Hendry Guntur, (1988) bahwa pemerolehan bahasa 
mempunyai suatu permulaan yang tiba-tiba. Sudaryat, (2013) 
menyatakan bahwa pemerolah bahasa diperoleh manusia secara 
langsung tanpa proses formal.  

Pemerolehan bahasa biasanya dibedakan dengan pembelajaran 
bahasa. Dardjowidjojo, (2000) mengemukakan ibahwa ipemerolehan 
ibahasa iyang idilakukan ianak isecara inatural ipada iwaktu idia ibelajar 
ibahasa iibunya i(native ilanguage). iPembelajaran ibahasa iadalah isuatu 
ikegiatan ibelajar ibahasa idi ikelas isecara iformal i idan idiajar ioleh iguru. 
iPemerolehan ibahasa ianak ipada idasarnya isama. iHal iini idikarenakan 
imanusia idiciptakan iTuhan idengan ikemampuan idasar iberbahasa iyang 
isama. 

Pemerolehan ibahasa ipada isetiap ianak imemiliki iperkembangan. 

iAtchison idan iCruterden iPateda, (1990) imengemukakan ibahwa 

ipemeroleha ibahasa ianak iberlangsung iberkaitan idengan iperformansi 

ilinguistik iberikut. 

Umur  Perfomransi Linguistik 

0,3 Mulai meraba 

0,9 Pola intonasi telah terdengar 

1,0 Kalimat satu kata (holopharases) 

1.3 Lapar kata (lexical overgeneralization) 

1,8 Ujaran dua kata 
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2,0 Infleksi, kalimat tiga kata (telegraphic) 

2,3 Mulai menggunakan kata ganti 

2,6 Kalimat tanya, kalimat negasi, kalimat empat kata, 
pelafalan vokal telah sempurna 

3,6 Pelafalan konsonan telah sempurna 

4,0 Kalimat sederhana yang tepat, tetapi masih terbatas 

5,0 Kanstruksi morfologis, sintaksis telah sempurna 

10,0 Matang bicara 

Menurut  Sumarsono, (2008) anak mulai belajar berbicara pada usia 

kurang lebih 18 bulan. Sama halnya dengan Chaer, (2003) yang ijuga 

imengatakan ibahwa ianak imemperoleh ikata ipertamanya ipada iumur i1 

itahun. iPada itahap iini ianak ihanya imelatih ialat-alat ivokalnya idengan 

icara imengeluarkan ibunyi itanpa itujuan itertentu, iatau ibukan iuntuk 

iberkomunikasi. iTahap iini idisebut imembabel i(berceloteh). iDarjowidjojo 

iyang imelalukan ipenelitian iterhadap icucunya isendiri imengatakan 

ibahwa ipada iumur i1 itahun, ianak imencoba isegala imacam ibunyi iyang 

idimungkinkan ioleh iorgan imulutnya itetapi ijumlahnya itidak ibanyak 

Dardjowidjojo, (2000).  

Pada iumur i1 itahun ianak itelah imampu imengungkapkan ikalimat 

isatu ikata i(holofrase). iSatu ikata itersebut imewakili isatu ikalimat iyang 

ibermakna. iPada iawal iumur i2 itahun, ianak itelah imampu imengucapkan 

ikalimat isatu ikata iyang imeningkat imenjadi ikalimat idua ikata. iUjaran iini 

imerupakan idua ikata iyang iterpisah ijeda, isehingga iseolah-olah iseperti 

iujaran iyang iberlainan. iMisalnya i[ampu//nala] i“Lampu iNyala” 

i(Lampunya iMenyala). iLama-kelamaan ijeda iitu imenjadi isemakin 

ipendek isehingga ikedua ikata iitu imenjadi ilebih idekat isecara itemporal 

iDardjowidjojo, (2000). iAnak ipun itelah imampu imemproduksi iberbagai 

ijenis ikalimat, iyaitu ikalimat itanya, ikalimat iberita, ikalimat iseru, itetapi 

ikalimat iyang idiujarkan imasih iterdiri idari i2—3 ikata isaja. 

Tahap Pemerolehan Bahasa 

Tahap ipemerolehan ibahasa imenurut iBaradja, (1990) idapat idibagi 

imenjadi idua itahapan iyaitu itahapan ipralinguistika idan itahapan 

ilinguistika. iTahapan ipralinguistika idapat iberupa itangis idan isedu 

ibayiyang imerupakan irespon iterhadap irangsangan iyang iditerimanya 

idari iluar idirinya. iRasa ilapar, irasa itidak isenang, ikeinginan iuntuk 

ididekap, idan irasa isenang itermasuk irangsangan iyang imenyebabkan 

ibayi imengeluarkan isuara iyang imasih ibersifat inonlinguistika. iTahapan 
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ilinguistika iadalah imasa inaka-anak ipada itahap imeraba i(babling). iAnak-

anak isudah idapat imenghasilkan ibunyi iyang ibertekanan, ibunyi iyang 

iberintonasi, isebagai ikontur idewasa iintonasi idaring ipada i2021 i(KBBI 

Kemdikbud, n.d.) ipola iturun inaiknya inada iyang imenyertai iujaran iyang 

idigunakan ioleh ipenutur. iDalam itahap ilinguistika iini iterdapat ibeberapa 

itahapan iyaitu itahapan ikalimat isatu ikata, itahapan ikalimat idua ikata, 

idan itahapan ibahasa itelegrafik. 

Anak-anak iyang itelah idapat imenghasilkan ikata ipertama, 

imenghubungkan ibunyi idengan imakna imelalui ikemampuan 

imenggunakan ikalimat isatu ikata i(holofrastik, iholo iadalah ilengkap idan 

ifrastik iadalah ikalimat). iFungsi ikalimat iholofrastik iini iada itiga imacam 

iyaitu iuntuk imenyatakan iberbuat isesuatu, imenyatakan iperasaan, 

imenamai isesuatu. iTahapan ikalimat idua ikata iterdiri idari idua ikalimat 

iholofrastik. i iTahapan ibahasa itelegrafik imerupakan itahapn ipemerolehan 

ibahasa ianak isesudah imelewati iperiode idua ikata. iBerdasarkan 

ideskripsi idi iatas, iteori ipemerolehan ibahasa idapat idisusun isebagai 

iberikut. 

a. Anak-anak imenghasilkan ikalimat itanpa imenirukan. 

b. Kemampuan ianak-anak imenghasilkan ikalimat ikarena idilatih 

i(reinforcement). 

c. Anak-anak imembangun ikaidah ibahasa idan imenyusun itata ibahasa 

ipada iusia i5—7 itahun. 

d. Kerampatan isemantika iyang isering idigunakan ianak-anak iuntuk 

imenamai ibenda-benda iyang isejenis. 

e. Pemerolehan ikaidah ifonologi idan imorfologi iberkembang isejalan 

idengan ipemerolehan ikaidah itata ibahasa iyang ilain. 

f. Pemerolehan isintaksis idilakukan itanpa imerujuk ikepada ikaidah 

isintaksis iorang idewasa. 

g. Dasar-dasar ibiologik ipemerolehan ibahasa iberkaitan idengan istruktur 

iorgan itubuh iyang iberfungsi imenghasilkan ibahasa, iterutama iotak 

idan isumsum itulang ibelakang. 

Pemerolehan Fonologi 

Chaer, (1994) menyatakan bahwa salah satu cabang linguistik yang 

mempelajari, menganalisis, dan membicarakan urutan-urutan bunyi 

adalah fonologi, yang secara etimologi terdiri dari kata fon berarti bunyi 

dan kata logos berarti ilmu. Menurut, Harimurti, (2001) fonologi adalah 
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bidang linguistik yang mengaji bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya. 

Berbicara tentang fonologi, perlu pemahaman tentang bunyi dan huruf. 

Moeliono, (1990) mengemukakan bahwa ijika ikita iberbicara itentang 

ifonem iberarti ikita iberbicara itentang ibunyi, ijika ikita iberbicara itentang 

igrafem iberarti ikita iberbicara itentang ihuruf. iBunyi iadalah isuara iyang 

idihasilkan ioleh ialat iucap imanusia iyang idapat ditangkap oleh indera 

pendengaran sedangkan huruf adalah gambar dari bunyi-bunyi bahasa 

tersebut yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan. 

Bayi iyang iberumur itiga ihingga iempat ibulan imulai imemproduksi 

ibunyi-bunyi. iMula-mula iia imemproduksi itangisan. iPada iusia iantara 

ilima idan ienam ibulan iia imulai imengoceh iyang iterkadang imirip idengan 

ibunyi. iPada isekitar iumur ienam ibulan, ianak imulai imencampur 

ikonsonan idengan ivokal isehingga imembentuk iapa iyang idalam ibahasa 

iInggris idinamakan ibabbling, iyang itelah iditerjemahkan imenjadi 

icelotehan iKridalaksana, (2008). iCelotehan iini idimulai idengan ikonsonan 

idan idiikuti isebuah ivokal. iPerlu ikita iketahui ibahwa idalam ibahasa 

iIndonesia ivokal iterdiri idari i[a], i[i], i[u], i[e], idan i[o], isementara iterdapat 

i21 ibunyi ikonsonan idalam ibahasa iIndonesia iyaitu i[b], i[c], i[d], i[f], i[g], 

i[h], i[j], i[k], i[l], i[m], i[n], i[p], i[q], i[r], i[s], i[t], i[v], i[w], i[x], i[y], idan i[z]. 

Bayi imemulai icelotehannya idengan ikonsonan iyang ikeluar 

ipertama iyaitu ikonsonan ibilabial ihambat idan ibilabial inasal idengan 

ivokalnya iadalah i/a/ isehingga istrukturnya imenjadi iCV i(Consonan 

iVocal). i iCiri ilain idari icelotehan iadalah iCV yang telah diucapkan 

kemudia diulang sehingga munculnya struktur CV CV CV. Contohnya 

pengucapan kata “papapa” atau “mamama”.. Orang tua kemudian 

mengartikan atau mengaitkan celotehan ini menjadi kata papa atau 

mama meskipun dibenak anak tidaklah kita ketahui, tidak mustahil 

celotehan itu hanya sekedar latihan artikulatori belaka (Roman, 2016) 

Roman, (1971) Jakobson 1971, Ingram 1990, Gass dan Selinker). 

Penggunaan ibahasa itidak idapat idipisahkan idengan ipemakaian 

ifonem iyang itepat. ifonem iadalah isatuan ibunyi iterkecil iyang imampu 

imenunjukkan ikontras imakna; imisalnya idalam iBahasa iIndonesia i/h/ 

iadalah ifonem, ikarena imembedakan imakna ikata iharus idengan iarus i; 

i/b/ idan i/p/adalah ifonem iyang iberbeda ikarena ibapa idan ipapa 

iberbeda imaknanya. iSementara iitu iTrask, (1997) imengatakan ibahwa 

ifonem iadalah ibagian ibunyi iyang iterkecil idalam isuatu ibahasa, iseperti 
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ibunyi i/k/, i/t/, idan i/æ/. iDalam imelafalkan ifonem idibutuhkan 

iketepatan idalam imelafalkan isebab ikesalahan idalam imelafalkan isatu 

ifonem iberakibat ifatal iterhadap imakna iyang iditerima ioleh ilawan itutur. 

iPelafalan iFonem iyang itidak itepat isering idigunakan ioleh ipenutur ianak-

anak iyang iberusia idi ibawah ilima itahun yang menyebabkan lawan 

bicaranya mengalami kesulitan dalam menganalisa makna Johan, (2016).  

Kesulitan memahami ujaran dari lawan bicara inilah yang 

kemudian mmenjadi sumber kesalahan fonologi pada anak, khususnya 

pada pelafalan fonem. Sumber kesalahan berbahasa dalam tataran 

fonologi pada anak-anak yaitu terletak pada pelafalan fonem. Sumber 

kesalahan itu terdapat pada tataran berikut. 

a. Fonem /s/ diucapkan menjadi /t/. 

b. Fonem /s/ diucapkan menjadi /c/. 

c. Fonem /r/ diucapkan menjadi /l/. 

d. Fonem /l/ diucapkan menjadi /y/. 

Pemerolehan Vokal dan Konsonan 

Berdasarkan iada itidaknya irintangan iarus iudara, iMoeliono, (1990) 

ibahwa ibunyi ibahasa idapat idibedakan imenjadi idua ikelompok ivokal 

idan ikonsonan. iVokal iadalah ibunyi ibahasa iyang iarus iudaranya itidak 

imengalami irintangan idan ikualitasnya iditentukan ioleh itiga ifaktor iyaitu 

itinggi irendahnya iposisi ilidah, ibagian ilidah iyang idinaikkan, idan ibentuk 

ibibir ipada ipembentukan ivokal iitu. iBerdasarkan iposisi ialat iucap 

itersebut, idalam ibahasa iIndonesia iterdapat ienam ibunyi iyaitu i/a/, i/i/, 

i/u/, i/e/, idan i/o/. iBunyi ipada ikonsonan idibuat idengan icara iyang 

iberbeda.  

Pada pelafalan konsonan, ada tiga faktor yang terlibat yaitu 

keadaan pita suara, penyentuhan pada alat ucap, dan cara alat ucap 

yang bersentuhan satu sama lain berdasarkan keadaan pita suara. 

Metode Penelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

imetode ipenelitian ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif. iSugiyono, 

(2012) imenjelaskan tbahwa tpenelitian tdeskriptif tyaitu, tpenelitian tyang 

tdilakukan tuntuk tmengetahui tnilai tvariabel tmandiri, tbaik tsatu tvariabel 

tatau tlebih t(independen) ttanpa tmembuat tperbandingan, tatau 

tmenghubungkan tdengan tvariabel tyang tlain. iPenelitian iini idilakukan 

idengan imengumpulkan idata iberupa ikata-kata idan ikalimat iyang 



                                                   Jurnal Retorika Vol. 3 No.2, Desember   2022 

                              Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Flores 

175 

 

idihasilkan iZaki, imengolah idata, imenyimpulkan, idan imelaporkan 

isesuai idengan itujuan ipenelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, 

catat, dan perekaman. Pengamatan dilakukan selama satu bulan yang 

berlangsung pada situasi informal yaitu pada saat Zaki bermain dengan 

teman-temannya dan saat bersama keluarga. iPengamatan idilakukan 

iuntuk imengetahui isituasi idan ikondisi iketika iujaran idiproduksi. 

iSewaktu ipengamatan idilakukan, iteknik icatat ijuga idigunakan iuntuk 

imencatat isituasi iketika iujaran idiproduksi. iHal-hal iyang idicatat 

imeliputi itindakan-tindakan iyang idilakukan idan iekspresi ianak iketika 

iujaran idiproduksi. iSelain iitu, iperekaman ijuga idigunakan iselama imasa 

ipengamatan idengan imenggunakan ihandphone i idan ikamera idigital 

imerk iSony. 

Teknik ipengolahan idata idilakukan idengan ilangkah 

imengidentifikasi idata, imemasukkan idata ike idalam itabel, idan 

imenganalisis iujaran iberfonem i/r/. iTeknik ianalisis idata iyang 

idilakukan imenggunakan iprosedur isebagai iberikut. 

1. Mengubah idata irekaman ike ibentuk iteks, idata iyang idirekam idalam 

ihandphone idan ikamera idigital idipindahkan ike idalam ibentuk iteks 

itertulis. 

2. Menerjemahkan idata iyang iberbahasa iBaturaja ike idalam ibahasa 

iIndonesia. 

3. Mengklasifikasikan ibentuk iujaran iZaki idilihat idari isegi ifonologi. 

4. Menginterpretasikan idata iyang itelah idiklasifikasikan 

5. Membuat ikesimpulan. 

Hasil Dan Pembahasan 

Pelafalan Fonem 

Berikut ini adalah data yang diperoleh. 

Tabel 1. Bentuk Ujaran 

Bentuk  
Ujaran 

Ujaran dalam 
Bahasa 

Indonesia 

Ujaran dalam Bahasa 
Ibu 

Ujaran dalam Bahasa 
Indonesia 

[rusak] Rusak Bu, mobil kakak rusak Bu, mobil kakak rusak 

[rumah] Rumah Wah, rumahnyo Belas 
bagus nian 

Wah, rumahnya Bela 
bagus sekali 

[rapi] Rapi Baju kakak sudah rapi, 
kan? 

Baju kakak sudah rapi, 
kan? 
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[red] Red 
(menyebutkan 
salah satu 
warna dalam 
bahasa Inggris) 

Red artinyo merah Red artinya merah 

[riki] Riki Bu, kakak maen samo 
Riki 

Bu, kakak main sama 
Riki 

[rujak] Rujak Ini rujak apo namonyo, 
bu? 

Ini rujak apa namanya, 
bu? 

[ribut] Ribut Ribut nian Ribut sekali 

[rupa] Rupa Bu, mbak Empi belajar 
seni rupa 

Bu, Mbak Empi belajar 
seni rupa. 

[ramai] Ramai Rame nian di Jakabaring 
ni 

Ramai sekali Jakabaring 
ini 

[rusa] Rusa Bu, tadi kakak jingok 
ruso samo mbah 

Bu, tadi kakak lihat rusa 
sama mbah 

[ribu] Ribu  Bu, hargo sosisnyo duo 
ribu 

Bu, harga sosisnya dua 
ribu 

[ler] Rel Panjang nian ler 
sepurnyo, yo bu 

Panjang sekali rel kereta 
apinya, ya bu 

[lelif] Relief Lelif tu apo, sih bu? Relief itu apa, bu? 

[lelia] Leriya  Itu tante Leliya, yo bu Itu tante Reliya, ya bu 

[lela] Rela Endah ah, dak lela 
kakak 

Tidak mau, kakak tidak 
rela 

[lor] Rol Ngapo rambut ibu 
dilor? 

Mengapa rambut ibu 
dirol? 

[lir] Ril Lir itu apo, bi? Abi, ril itu apa? 

[lur] Rul Lur itu apo, bi? Abi, rul itu apa? 

[lar] Ral Lar itu apo, bi? Abi, ral itu apa? 

[leligi] Religi Abi, acara leliginyo lah 
mulai 

Abi, acara religinya 
sudah dimulai 

[luli] Ruli Bu, tadi ado tante Luli Bu, tadi tada tante Ruli 

[lelung] Relung  Lelung? apo lelung? Relung? Apa relung? 

[terang] Terang Idupi lampunyo, bi ... 
biar terang 

Hidupkan lampunya, bi 
... supaya terang 

[terus] Terus Abis ini terus kito 
kemano, bu? 

Habis ini terus kita 
kemana, bu? 

[acara] Acara Bu, besok ado acara 
ulang tahun kawan 
kakak 

Bu, besok ada acara 
ulang tahun teman 
kakak 
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[juara] Juara Bu guru, siapo yang jadi 
juara satunyo? 

Bu guru, siapa yang jadi 
juara satunya? 

[harga] Harga Bu, hargo sosisnyo duo 
ribu 

Bu, harga sosisnya dua 
ribu 

[dorong
] 

Dorong Jangan dorong mobil 
kakak, mbah 

Jangan dorong mobil 
kakak, mbah 

[sore] Sore Bu, mandi peh. Lah sore 
hari ini 

Bu, mandi yuk. Sudah 
sore hari ini. 

[turun] Turun Awas bu, kakak nak 
turun 

Awas bu, kakak mau 
turun 

[terong] Terong Yaaa... ibu nyayur 
terong lagi terong lagi 

Yaaaa ... ibu masak 
terong lagi terong lagi 

[maret] Maret Maret itu bulan ketigo, 
kan bu? 

Maret itu bulan ketiga, 
kan bu? 

[tarik] Tarik  Tarik sepeda kakak, bi Tarik sepeda kakak, bi. 

[lali] Lari  Mbah, kakak tadi maen 
lali-lalian di sekolah 

Mbah, kakak tadi main 
lari-larian di sekolah 

[lalis] Laris  Mbah, lalis nian mi 
ayam itu 

Mbah, laris sekali mie 
ayam itu 

[lala] Lara  Mbak Empi, ado mbah 
Lala 

Mbak Empi, ada mbak 
Lara 

[lulus] Lurus Rumahnyo Raden tu 
lulus bae, bi 

Rumahnya raden itu 
Lurus saja, bi 

[syahlur
] 

Syahrul Om Syahlul jelek Om Syahrul jelek 

[kelilu] Keliru Bu guru, kakak kelilu 
dak? 

Bu guru, kakak keliru 
tidak? 

[falel] Farel  Falel, maen ayunan peh Farel, main ayunan yuk 

[tlali] Trali  Jendelo kito ngapo dak 
ditlali, bi? 

Jendela kita mengapa 
tidak ditrali, bi? 

[tlibun] Tribun  Bi, kito ke taman kota 
peh. Gek kito duduk di 
tlibunnyo 

Bi, kita ke taman kota, 
yuk. Nanti kita duduk 
di tribunnya 

[galeli] Galeri Ibu nak ke galeri 
Telkomsel, yo? 

Ibu mau ke galeri 
Telkomsel ya? 

[belajar] Belajar Kakak nak belajar, bu Kakak mau belajar, bu. 

[sayur] Sayur Ibu beli sayur apo? Ibu beli sayur apa? 

[banjir] Banjir Abi, di Lekis tadi banjir Abi, di Lekis tadi banjir 

[pasar] Pasar Kakak nak melok ke 
pasar 

Kakak mau ikut ke 
pasar 

[lapar] Lapar Kakak laper, bu. Kakak lapar, bu 
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Kemampuan Mengucapkan Fonem /r/ di Depan 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan Zaki  

mengucapkan fonem /r/ di depan. Zaki mampu melafalkan dengan 

tepat kata berfonem /r/ di depan seperti pada ujaran:/rusak/, 

/rumah/, /rapi/, /red/, /Riki/, /rujak/, /ribut/, /rupa/, /ramai/, 

/rusa/, dan /ribu/. Tidak ada kesulitan bagi Zaki dalam melafalkan 

kata berfonem /r/ di depan kata. Kata-kata yang telah disebutkan Zaki 

memiliki kombinasi antara fonem /r/, dengan /u/, /m/, /a/, /i/, /j/, 

/k/, /t/, /p/, /s/, /d/, dan /b/.  

Hal sebaliknya terjadi saat Zaki melafalkan kata yang berfonem 

/r/ di depan yang dikombinasikan dengan fonem /l/ pada sebuah kata. 

Zaki kesulitan dalam melafalkan kata-kata yang memiliki kombinasi 

fonem /r/ dan /l/. Contohnya dalam kata /rel/, /relief/, reliya/, 

/rela/, /rol/, /ril/, rul/, /ral/, /religi/, /ruli/, dan /relung/. Kata-

kata tersebut dilafalkan oleh Zaki menjadi kata /lel/, /lelif/, /leliya/, 

/lela/, /lol/, /lil/, /lur/, /lar/, /leligi/, /luli/, dan /lelung/. Hal ini 

disebabkan pengucapan fonem /r/ yaitu ujung lidah bertemu dengan 

langit-langit atas dan pengucapan fonem /l/ yaitu ujung lidah bertemu 

dengan langit-langit lunak atas terlihat sama. Inilah yang dirasakan Zaki 

saat mengucapkan kata-kata tersebut. 

Kata yang didalamnya terdapat fonem /r/ dan /l/ menyulitkan 

Zaki dalam pelafalannya. Hal ini disebabkan cara pelafalan kedua 

fonem yang hampir sama seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Penyebab lainnya adalah Zaki kesulitan membedakan cara pengucapan 

fonem /r/ dan /l/. Zaki juga telah mengakui hal tersebut dengan kata, 

“Bu, saro nian kakak ni bedake huruf  /r/ samo /l/, galak tebalik. Ngapolah, yo 

bu?” artinya “Bu, susah sekali Kakak membedakan huruf /r/ dan /l/, 

kadang terbalik. Kenapa, ya bu?”.  

Kesalahan yang terjadi juga terlihat dengan adanya penggantian 

fonem /r/ menjadi fonem /l/. Dengan demikian, diketahui bahwa 

kemampuan Zaki dalam melafalkan fonem /r/ di depan yang 

dikombinasikan dengan fonem /u/, /m/, /a/, /i/, /j/, /k/, /t/, /p/, 

/s/, /d/, dan /b/ tidak mengalami kesulitan apapun. Kesulitan 

melafalkan fonem /r/ dialami Zaki ketika fonem /r/ dalam kata 

dikombinasikan dengan fonem /l/. 
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Kemampuan Mengucapkan Fonem /r/ Di Tengah 

Pada tabel sebelumnya telah diketahui kata-kata yang dapat 

diucapkan Zaki dengan benar seperti kata /terang/, /terus/, /acara/, 

/juara/, /harga/, dorong/, sore/, /turun/, /terong/, /maret/, dan 

/tarik/. Tidak ada kesulitan bagi Zaki dalam melafalkan kata berfonem 

/r/ di tengah kata. Kata-kata yang telah disebutkan Zaki memiliki 

kombinasi antara fonem /r/, dengan /u/, /m/, /a/, /i/, /j/, /k/, /t/, 

/o/, /s/, /d/, /e/, /u/, /n/, /ng/ dan /g/.  

Pada kata yang memiliki kombinasi fonem /r/ dan /l/ Zaki 

mengalami kesulitan. Hal yang sama kembali terulang setelah Zaki 

kesulitan mengucapkan kata yang berfonem /r/  di depan yang disertai 

dengan fonem /l/. Berikut ini adalah kata-kata yang tidak bias 

diucapkan Zaki dengan sempurna; /lari/, /laris/, /lara/, /lurus/, 

/syahrul/, /keliru/, farel/, /trali/, dan /tribun/. Kata-kata tersebut 

diucapkan Zaki menjadi; /lali/, /lalis/, /lala/, /lulus/, /syahlul/, 

/kelilu/, /falel/, /tlali/, dan /tlibun/. Tidak jauh dengan keseulitan 

yang dideskripsikan sebelumnya, alasan kesulitan yang dihadapi Zaki 

adalah pengucapan fonem /r/ yaitu ujung lidah bertemu dengan langit-

langit atas dan pengucapan fonem /l/ yaitu ujung lidah bertemu 

dengan langit-langit lunak atas terlihat sama. Inilah yang dirasakan Zaki 

saat mengucapkan kata-kata tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan 

argumen yang diutarakan Zaki sebelumnya. 

Secara eksplisit terlihat adanya kesalahan  penggantian fonem /r/ 

menjadi fonem /l/ dalam setiap kata yang tidak bisa diucapkan Zaki, 

tetapi Zaki tidak mengganti fonem tersebut karena memang Zaki sendiri 

belum terlalu fasih melafalkan kedua fonem tersebut dalam bentuk kata 

yang telah disebutkan karena lidahnya tidak panjang (Zaki menjulurkan 

lidahnya yang pendek untuk mengekspresikan atau mengatakan bahwa 

lidahnya pendek). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Zaki dalam melafalkan kata berfonem /r/ di tengah kata 

belum sepenuhnya bisa (mampu) khususnya pada kata dengan 

kombinasi fonem /r/ dan /l/ dalam satu suku kata. 

Temuan ini didukung dengan penelitian Kifriyani, (2020) yang 

menyatakan bahwa anak yang imemiliki ikesulitan imelafalkan ibunyi i[r] 

imenjadi i[l] iyang imenyebabkan iterjadinya ikesalahan idalam 

ipengucapan idikarenakan ifaktor iketurunan iyang imengakibatkan ianak 
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imenjadi itidak ibisa imelafakan ikata idengan ibenar idan ifaktor ifisik iyaitu 

isalah isatunya ilidah iyang ipendek. iBiasanya ikondisi ilidah ipendek iini 

ibanyak idialami ioleh ianak-anak iusia i4 itahun. 

Kemampuan Mengucapkan Fonem /r/ Di Akhir 

Kemampuan terakhir yang menjadi titik tolak penelitian ini 

adalah kemampuan Zaki dalam mengucapkan kata dengan fonem /r/ 

di akhir. Kata-kata tersebut antara lain; /belajar/, /sayur/, /banjir/, 

/pasar/, dan /lapar/. Secara keseluruhan, Zaki tidak mengalami 

kesulitan yang berarti dalam mengucapakn kata yang berfonem /r/ di 

akhir kata. Zaki dengan lancar dan fasih melafalkan kata-kata tersebut 

tanpa kesulitan yang berarti. Dengan demikian, diketahui bahwa 

kemampuan Zaki dalam melafalkan kata berfonem /r/ di akhir kata 

sangat baik dan tidak mengalami kesulitan. iHal iini isesuai idengan 

ipendapat iJacobson iChaer, (2009) iyang imenyatakan ibahwa iurutan 

ipemerolehan ikontras ifonemik ibersifat iuniversal. iKasus iyang ilebih 

ibervariasi ipada ipengucapan ifonem i/r/ iditulis i ioleh iRodzi & Jaafar, 

(2018) iyang iberjudul iKajian iFonologi iKesalahan iBunyi iDalam iBahasa 

iKanak-Kanak idengan ihasil itemuan iperubahan ikonsonan i[r] iyang 

iditemukan i(a) ikonsonan i[r] idigantikan idengan ikonsonan i[ɣ], i(b) 

ikonsonan i[r] idigantikan idengan ikonsonan i[w] idan i(c) ikonsonan i[r] 

idigantikan idengan ikonsonan i[l]. iAndriyana, (2020) imenyatakan ibahwa 

i i iproses ifonologis ifonem i/r/ idan ikonsonan ijuga imemiliki igugus 

ikonsonan i(kluster) iyang imerupakan ikonsonan irangkap. iKhusus iuntuk 

ifonem i/r/ igugus ikonsonannya iadalah i/br/, i/dr/, i/fr/, i/pr/, i/skr/, 

idan i/tr/. iPosisi igugus ikonsonan iini i iberada idi iawal idan iditengah 

inamun itidak ibisa iberada idi iakhir ikata idan idua igugus ikonsonan iyang 

ihanya iberada idi iawal iyaitu i/gr/, i/kr/, idan i/sr/.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa pemerolehan bahasa Zaki masih dalam tahap 

perkembangan dan pengembangan bahasa pertama ke bahasa kedua. 

pada tahap pemerolehan bahasa tidak sedikit gangguan atau kesulitan 

yang dihadapi anak. Hal ini pula berlaku pada Zaki. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah Zaki tidak mengalami kesulitan 

yang berarti dalam melafalkan kata dengan fonem /r/ di depan, di 
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tengah, dan di akhir. Dengan kata lain, kemampuan Zaki dalam 

melafalkan kata berfonem /r/ di depan, di tengah, dan di akhir sudah 

baik.  

Hal berbeda terlihat Zaki masih mengalami kesulitan dalam 

melafalkan kata berfonem /r/ yang terletak di depan kata dan 

dikombinasikan dengan fonem /l/. Artinya, Zaki mengalami kesulitan 

dalam melafalkan suatu kata yang di dalamnya terdapat fonem /r/ dan 

/l/ sekaligus. Kesulitan kedua yang dialami Zaki adalah melafalkan 

kata  berfonem /r/ di tengah  yang dikombinasikan dengan fonem /l/. 

Kesulitan pertama dan kedua ini disebabkan karena ketidakmampuan 

Zaki dalam melafalkan fonem /r/ dan /l/ secara bersamaan. Penyebab 

ketidakmampuan ini disebabkan oleh penggunaan alat ucap yang 

kurang sempurna dan kebingungan dalam mendeteksi cara pengucapan 

fonem /r/ dan /l/. Kesalahan yang terjadi terlihat jelas adanya 

penggantian fonem /r/ menjadi /l/. 
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